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Research purposes: 1. Obtain factors that cause aberrant behavior in children of a 
broken home in class X SMK Wisudha Karya Kudus Academic Year 2015/2016. 2. 
Describe the live modeling techniques in dealing with deviant behavior in children of a 
broken home tenth grade students at SMK Wisudha Karya Kudus Academic Year 
2015/2016. 
As a behavioral approach, behavioral approach can be used to change the behavior 
that is maladaptive into adaptive. Modeling techniques may be used to establish a new 
behavior on the client, and reinforce the behavior that has been formed. Deviant 
behavior is behavior that deviates from the norms of existing and already established in 
the community. In some cases of deviant behavior that appears on students due to lack 
of attention, the attention of the parents are no longer obtained by children due to 
divorce or one parent is not there (die or go away). 
This research is a qualitative research case study, subjects in the study of two 
students. Data collection methods used: interviews, observation, documentation. Data 
analysis using inductive analysis, and how to analyze the data in this study is carried out 
systematically from the data collection process, classify, describe and interpret. 
The results of the study obtained information that: 1. Client I FS: a. Internal 
factors (parents' divorce clients), b. External factors (aggressive attitude on the client's 
self). After the counselor and client counseling three times a client can reduce 
aggressive behavior in him and turned into a quiet person, clients have been able to 
think an adult when his parents divorce is a destiny that can not be denied. 2. Client II 
SN: a. Internal factors (parents' divorce clients), b. External factors (closed attitude in 
relationships experienced by the client). After getting counseling for three times, the 
causes of deviant behavior experienced by SN is SN ashamed of divorce experienced by 
both parents and more clients with the cause of divorce experienced by parents. Clients 
now assume that divorce is the best way for a parent clients, while SN believe that 
divorce will not bring a good impact on the SN and parents SN, SN which used to be 
closed since his parents' divorce now become a person who is more open to other 
students and become more active in teaching, SN further hone in athletics because they 
want happy and make his parents proud despite SN parents are separated. 
Based on the results of the study, researchers gave suggestions as follows: 1. 
Principal: In the present study shows that individual counseling greatly assist students in 
overcoming the deviant behavior of students with the background of a broken home. So 
expect principals to support their individual counseling service is to facilitate a tutor in 
providing individual counseling services. 2. Teacher Advisor: It is expected that a tutor 




with behavioristik counseling in general and live modeling techniques in particular. 3. 
Guardian Class: Expected homeroom can guide and motivate students, especially 
students who are experiencing family problems like broken home to be able to rise from 
his problems. 4. Students: It is expected that students can alleviate problems 
experienced especially deviant behavior, and students are expected to become 
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Tujuan penelitian: 1. Memperoleh faktor yang menyebabkan perilaku 
menyimpang pada anak broken home pada siswa kelas X SMK Wisudhakarya Kudus 
Tahun Pelajaran 2015/2016. 2. Mendeskripsikan teknik live modeling dalam mengatasi 
perilaku menyimpang pada anak broken home siswa kelas X di SMK Wisudhakarya 
Kudus Tahun Pelajaran 2015/2016. 
Sebagai pendekatan tingkah laku, pendekatan behavioral dapat digunakan untuk 
mengubah tingkah laku yang maladaptif menjadi adaptif. Teknik modeling dapat 
digunakan untuk membentuk tingkah laku baru pada klien, dan memperkuat tingkah 
laku yang sudah terbentuk. Perilaku menyimpang adalah perilaku yang menyimpang 
dari norma-norma yang ada dan sudah ditetapkan di dalam masyarakat. Dalam beberapa 
kasus perilaku menyimpang yang muncul pada siswa dikarenakan kurangnya perhatian, 
perhatian orangtua tidak lagi didapat oleh anak karena perceraian atau salah satu 
orangtua sudah tidak ada (meninggal atau pergi).  
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif studi kasus, subjek dalam penelitian 
yaitu dua siswa. Metode pengumpulan data yang digunakan: wawancara, observasi, 
dokumentasi. Analisis data mengunakan analisis induktif, dan cara menganalisa data 
dalam penelitian ini dilakukan secara sistematis mulai dari proses pengumpulan data, 
mengklasifikasi, mendeskripsikan dan menginterpretasikan. 
Hasil penelitian diperoleh keterangan bahwa: 1. Klien I FS: a. Faktor internal 
(Perceraian kedua orangtua klien), b. Faktor eksternal (Sikap agresif pada diri klien). 
Setelah konselor dan klien melakukan konseling sebanyak tiga kali klien mampu 
mengurangi sikap agresif dalam dirinya dan berubah menjadi pribadi yang tenang, klien 
telah mampu berpikir dewasa kalau perceraian kedua orangtuanya adalah takdir yang 
tidak bisa diingkari. 2. Klien II SN: a. Faktor internal (Perceraian kedua orangtua klien), 
b. Faktor eksternal (Sikap tertutup dalam pergaulan yang dialami oleh klien). Setelah 
mendapatkan layanan konseling sebanyak tiga kali, faktor penyebab perilaku 
menyimpang yang dialami oleh SN adalah SN merasa malu dengan perceraian yang 
dialami oleh kedua orangtua klien dan lebih lagi dengan penyebab perceraian yang 
dialami oleh orangtua. Klien sekarang menganggap bahwa perceraian adalah sebuah 
jalan yang terbaik bagi orangtua klien, walau SN yakin bahwa perceraian tidak akan 
membawa dampak yang baik bagi SN dan orangtua SN, SN yang dulu menjadi tertutup 
sejak perceraian orangtuanya sekarang menjadi pribadi yang lebih terbuka dengan siswa 
lain dan menjadi lebih aktiv dalam pelajaran, SN semakin mengasah dalam bidang 
atletik karena ingin membahagiakan dan membuat bangga orangtuanya walau orangtua 





Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memberikan saran sebagai berikut: 1. 
Kepala Sekolah: Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa konseling individual sangat 
membantu siswa dalam mengatasi perilaku menyimpang siswa dengan latar belakang 
broken home. Sehingga diharapkan kepala sekolah dapat mendukung adanya layanan 
konseling individual ini dengan memfasilitasi guru pembimbing dalam memberikan 
layanan konseling individual. 2. Guru Pembimbing: Diharapkan guru pembimbing 
dapat menjadikan hasil penelitian sebagai acuan dalam memberikan pelayanan 
konseling individual dengan konseling behavioristik secara umum dan teknik live 
modeling secara khusus. 3. Wali Kelas: Diharapkan wali kelas dapat membimbing dan 
memberikan motivasi kepada siswanya terutama siswa yang mengalami permasalahan 
keluarga seperti broken home untuk dapat bangkit dari masalah yang dialaminya. 4. 
Siswa: Diharapkan siswa dapat mengentaskan masalah terutama perilaku menyimpang 
yang dialaminya, dan siswa diharapkan menjadi pribadi yang lebih dewasa dan mampu 
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